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ABSTRACT Diarrhea is an infectious disease which is a major cause of morbidity
and mortality in the community. Diarrhea can be caused by
gastrointestinal parasites, especially intestinal protozoa. Poor levels of
sanitation and low individual hygiene can lead to contamination of the
infective form of intestinal protozoa into food and drinks. The results of
pre-survey were at RPTRA Harapan Mulia in October 2016 that there
were still people in the settlements still not using personal latrines. The
level of cleanliness of mass latrines used collectively is still lacking.
Latrines that are not managed properly are a description of sanitation as
well as poor hygiene so that it can disrupt the health of individuals and
reduce work productivity and learning achievement. Counseling was
carried out to educate PKK group in Kelurahan Harapan Mulya, about
the habit of clean and healthy living through good latrine management
so as not to become a source of contamination into food and drinks, as
well as the correct way of washing hands. The extension method used
was lectures and discussions with pre and post test assessment. The
extension activity was conducted one visit, on February 23, 2017. Total
respondents were 27 people and had signed the approval sheet.
Assessment of respondents' knowledge which is calculated from the value
of the pre and post test questionnaires shows results that increase by
100%. At the end of the activity the respondent was given a leaflet on the
procedure for good hand washing and a kit for hand washing.
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PENDAHULUAN
Penyakit infeksi masih merupakan
penyebab utama morbiditas dan mortalitas
di dunia, yang dapat mempengaruhi
penurunan kualitas hidup jutaan penduduk
di berbagai belahan dunia, baik di negara
maju dan berkembang. Data WHO
menunjukkan sekitar 25 juta kematian di
seluruh dunia pada tahun 2011,
sepertiganya disebabkan oleh penyakit
infeksi. Salah satu  penyakit infeksi yang
banyak dilaporkan adalah gangguan diare.
Diare dapat terjadi karena adanya
kontaminasi makanan dan minuman
dengan mikroorganisma penyebab
penyakit (Riskesdas, 2010). Beberapa
mikroorganisme yang berperan
menimbulkan gangguan saluran cerna
dengan gejala diare di masyarakat adalah
bakteri, virus dan parasit (Riskesdas,
2013). Diare yang disebabkan oleh parasit
saluran cerna terutama protozoa usus.
Penyakit diare merupakan penyakit
endemis di Indonesia dan juga merupakan
penyakit potensial dengan kejadian luar
biasa (KLB) yang sering disertai dengan
kematian. Pada tahun 2015 terjadi 18 kali
KLB diare yang tersebar di 11 provinsi
dengan jumlah penderita 1.213 orang dan
kematian mencapai 30 orang (Kemenkes
RI, 2016). Kontaminasi bentuk infektif ke
dalam makanan dan minuman dapat
menjadi sangat luas penyebarannya pada
masyarakat dengan tingkat sanitasi yang
masih kurang dan higiene individu yang
rendah.
Jamban berfungsi untuk
mengisolasi tinja dari lingkungan. Jamban
yang baik memenuhi syarat kesehatan
seperti; melindungi kesehatan masyarakat
dari penyakit, dari gangguan estetika, bau
dan penggunaan sarana yang aman, bukan
tempat berkembangnya serangga sebagai
vektor penyakit, melindungi pencemaran
terhadap air bersih dan lingkungan
(Depkes RI, 2004). Dari hasil penelitian
yang dilakukan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI di Bagian
Ilmu Kesehatan Masyarakat (IKM) pada
bulan Oktober 2016 menunjukkan bahwa
masyarakat di permukiman padat di Johar
Baru, Harapan Mulya masih menggunakan
jamban umum sebagai tempat mandi, cuci
dan kakus secara bersama-sama. Keadaan
ini menyebabkan kebersihan jamban
masih rendah dan belum terpelihara
dengan baik. Secara fisik, kondisi jamban
masyarakat yang digunakan secara
kolektif tersebut masih belum terpelihara
kebersihannya. Lantai jamban yang licin
dan aroma tidak enak mudah tercium dari
luar pintu jamban. Masih tingginya angka
buang air besar pada sebarang tempat,
open defecation, menjadi salah satu
indikator rendahnya sanitasi
(Kusnoputranto, 2000). Apabila hal ini
tidak diperhatikan akan menjadi sumber
penyakit infeksi yang dapat mengganggu
kesehatan bagi masyarakat setempat.
Higiene adalah upaya kesehatan
dengan cara memelihara dan melindungi
kebersihan subyeknya seperti mencuci
tangan dengan air bersih dan sabun untuk
melindungi kebersihan tangan, mencuci
piring untuk melindungi kebersihan piring,
membuang bagian makanan yang rusak
untuk melindungi keutuhan makanan
secara keseluruhan (Depkes RI, 2004).
Dengan tatacara cuci tangan yang baik dan
benar dapat meningkatkan higiene pribadi,
sehingga dapat memutuskan kontaminasi
makanan dan minuman dari
mikroorganisme penyebab penyakit
infeksi saluran cerna.
Ibu-ibu PKK memiliki pengaruh
penting dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga sehingga peranan
ibu-ibu untuk menerima dan
menyampaikan informasi tentang
kesehatan memiliki potensi yang baik.
Atas dasar alasan ini maka menjadi
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penting untuk meningkatkan pengetahuan
tentang peranan mikroorganisma sebagai
sumber penyakit infeksi saluran cerna
dengan keluhan diare. dan cuci tangan
yang benar juga dapat meningkatkan
kebersihan diri melalui penyuluhan kepada
ibu-ibu PKK sebagai bagian dari
masyarakat di wilayah Johar baru. Tujuan
diberikannya penyuluhan ini kepada ibu-
ibu PKK adalah untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk menerapkan
pola hidup bersih dan sehat (PHBS)
sebagai pembiasaan sehingga kesehatan
keluarga dan masyarakat di wilayah
permukiman Kelurahan Harapan Mulya
dapat meningkat.
METODOLOGI
Metodologi yang digunakan pada
kegiatan ini adalah pre-test, penyuluhan,
diskusi (tanya jawab), post-test dan role
play. Sasarannya adalah Ibu-ibu PKK
sebagai masyarakat aktif di lingkungan
sekitar Ruang Publik Terpadu Ramah
Anak (RPTRA) Harapan Mulia. Waktu
penyuluhan dilakukan pada tanggal 23
Februari 2017 dengan jumlah responden
sebanyak 27 orang. Pemilihan tempat
penyuluhan di RPTRA karena RPTRA
dapat dimanfaatkan untuk berbagai
kegiatan-kegiatan, salah satunya adalah
untuk meningkatkan prasarana dan sarana
kegiatan sosial warga termasuk
pengembangan pengetahuan dan
keterampilan Kader PKK, dan selain itu
RPTRA juga berfungsi salah satunya
untuk pusat informasi dan konsultasi
keluarga masyarakat sekitar.
Acara penyuluhan diawali dengan
pembukaan oleh Ibu Erma selaku Ketua
Suku Dinas PPAPP Jakarta Pusat, yang
memberikan apresiasi sangat baik untuk
kegiatan ini, dan sekaligus memotivasi
ibu-ibu PKK untuk mau peduli terhadap
pengelolaan jamban di rumah dan di
sekitar permukiman sebagai jamban
bersama. Pada kesempatan yang sama
Suku Dinas PPAPP juga menawarkan
subsidi dana untuk renovasi jamban
masyarakat apabila memang diperlukan
karena dana untuk pengembangan sarana
hidup bersih dan sehat tersedia.
Sebelum penyuluhan dimulai,
semua responden dimintakan kesediaan
menandatangani kesediaan mengikuti
kegiatan penyuluhan sampai selesai.
Kemudian responden diminta untuk
mengisi lembaran pre test, untuk melihat
rata-rata pengetahuan responden sebelum
diberikan penyuluhan. Penyuluhan yang
diberikan meliputi dua topik materi yaitu;
1. Pengetahuan tentang jamban bersih dan
sehat untuk memutus penularan infeksi
saluran cerna, dengan pemateri Dr. Ndaru
Andri Damayanti, 2. Pengetahuan tentang
mencuci tangan yang baik dan benar
sebagai pembiasaan hidup bersih dan
sehat, dengan pemateri dr.Endah
Purnamasari. SpPK Dan sebagai fasilitator
dalam kegiatan ini adalah dr. Rika
Ferlianti.Mbiomed. Setelah materi
dipaparkan, dilanjutkan dengan tanya
jawab dan diskusi.
Pada akhir kegiatan, responden
diminta untuk mengisi lembar post test,
untuk mengukur apakah ada peningkatan
nilai pengetahuan setelah diberikan
penyuluhan. Pertanyaan yang diberikan
untuk post test adalah sama dengan pre
test. Selanjutnya data yang terkumpul
diolah dan di analisis secara deskriptif dan
kuantitatif disesuaikan dengan keperluan
dan konteks permasalahan yang
ditemukan. Setelah post-test, dilakukan
demonstrasi cara mencuci tangan yang
baik dan benar dengan perangkat
audiovisual, kemudian diperagakan
langsung oleh dr.Endah Purnamasari.
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan Ibu-ibu PKK di RPTRA Harapan Mulia
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Materi penyuluhan dirancang
berdasarkan kebutuhan masyarakat yang
diperoleh dari data penelitian mahasiswa
bagian IKM FK Universitas YARSI
sebelumnya pada tahun 2016, bahwa
masyarakat di permukiman Harapan
Mulya masih memiliki jamban masal
dengan tingkat sanitasi masih kurang.
Untuk mengajak masyarakat peduli
mengelola jamban dengan baik dan
melakukan pembiasaan hidup bersih dan
sehat minimal untuk lingkungan keluarga,
dan diharapkan berdampak baik ke
lingkungan masyarakat tempat tinggalnya
adalah dengan metode penyuluhan. Materi
penyuluhan dikemas dengan diskusi dan
tanya jawab, serta apresiasi kepada
responden dapat membantu pemahaman
dan respons yang baik dari responden
sehingga diharapkan dapat memberikan
perubahan perilaku responden ke arah
yang lebih baik setelah memperoleh
penyuluhan.
Evaluasi peningkatan pengetahuan
tentang jamban bersih untuk memutus
penularan kuman penyakit infeksi saluran
cerna dan pelatihan keterampilan mencuci
tangan sebagai pembiasaan di Kelurahan
Harapan Mulia kepada ibu-ibu PKK
dilakukan dengan membandingkan nilai
pre dan post test. Soal yang diberikan saat
pre dan post test adalah sama.
Hasil nilai pre dan post test dapat
dilihat pada grafik dibawah ini:
Gambar 2.  Perbandingan nilai pre dan post
test
Berdasarkan gambar 2. diatas terlihat
bahwa ada kenaikan nilai pre (biru) dan
post (merah) pada sasaran yaitu Ibu-ibu
PKK. Respons yang positif ini
menandakan meningkatnya pengetahuan
peserta mengenai jamban bersih dan cuci
tangan sebagai pembiasaan hidup sehat
sehari-hari. Target pada kegiatan ini
adalah peningkatan pengetahuan pada 70%
peserta dapat tercapai. Hasilnya semua
peserta mengalami peningkatan nilai
postest (100%) seperti terlihat pada grafik
dibawah ini.
Hal ini dapat disimpulkan, bahwa
kegiatan penyuluhan ini cukup membantu
pemahaman ibu-ibu PKK di permukiman
Harapan Mulya mengenai jamban yang
sehat dan tatacara mencuci tangan yang
baik dan benar sehingga tujuan
memutuskan penularan penyakit infeksi
saluran cerna dapat terlaksana. Ibu-ibu
PKK memiliki pengaruh penting dalam
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diharapkan pengetahuan dan informasi
tentang kesehatan yang dimilikinya dapat
disampaikan ke keluarga, dan masyarakat
di pemukiman tersebut.
Di akhir kegiatan peserta diberikan
leaflet yang berisi pembiasaan hidup
bersih dan sehat yang dapat disampaikan
kepada seluruh anggota di rumah dan
masyarakat di sekitar tempat tinggal.
Untuk memotivasi masyarakat umum yang
menggunakan sarana RPTRA agar peduli
melakukan pembiasaan mencuci tangan
dengan prosedur PHBS, disediakan 3 set
kit untuk melakukan cuci tangan berbasis
non alkohol yang disediakan di dekat kran
cuci tangan. Setelah kegiatan penyuluhan
diharapakan, anak-anak dan kegiatan ibu-
ibu PKK yang rutin menggunakan sarana
RPTRA dapat dengan mudah
mempraktekkan pembiasaan cuci tangan
dengan kit yang telah disediakan.
Gambar 3. Responden yang mengalami peningkatan pengetahuan
PENUTUP
Hasil kegiatan ini menunjukan
adanya peningkatan pengetahuan tentang
jamban bersih dan cuci tangan sebagai
pembiasaan hidup sehat sebesar 100%
pada peserta ibu-ibu PKK di RPTRA
Harapan Mulya Jakarta.
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